BAB I

PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang Masalah


Kegiatan pariwisata telah manjadi salah satu kebutuhan pokok manusia pada umumnya yang disesuaikan dengan tingkat pendapatan masing-masing individu. Industri pariwisata sebagai sebuah alternatif kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan karena dapat memberikan keuntungan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini terlihat bahwa pariwisata memberikan devisa yang besar pada negara, selain itu dapat menambah lapangan kerja sehingga dapat menyerap tenaga kerja pada industri ini.


Seperti di provinsi Banten, yang merupakan provinsi termuda di Indonesia sudah tentu akan dihadapkan kepada masalah-masalah mendasar, mulai bagaimana menata organisasi pemerintahan daerah yang efisien dan efektif, penentuan prioritas program pembangunan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, sampai kepada bagaimana menggali segala potensi yang masih tersimpan di daerah Banten.


Menggali dan mengembangkan potensi pariwisata, khususnya di provinsi Banten dapat dipandang pilihan langkah yang tepat dan strategis. Hal ini berdasarkan kepada banyaknya potensi kekayaan pariwisata yang dimiliki oleh Banten berupa :

· Potensi wisata kepurbakalaan Banten

· Potensi wisata pantai

· Potensi wisata gunung

· Potensi wisata cagar alam dan hutan lindung

· Potensi wisata argo

· Potensi wisata seni budaya Banten

Dari sekian banyak jenis-jenis objek wisata yang ada di Banten, seperti kawasan wisata sejarah dan budaya, kawasan wisata pantai selatan dan pemukiman Baduy, kawasan wisata Taman Nasional Ujung Kulon, dan kawasan wisata pantai barat. Ada salah satu kawasan wisata sejarah dan budaya yang hampir terlupakan ialah Masjid Agung Banten. 

Banten yang mayoritas penduduknya beragama islam menjadikan  masjid ini suatu kebanggaan bagi masyarakat Banten karena mempunyai ciri khas dan keunikan pada bangunannya. Selain itu, Masjid Agung Banten ini mempunyai nilai sejarah yang tinggi dan perlu dijaga.

Masjid Agung Banten sebagai tempat wisata religius/ ziarah yang banyak dikunjungi para peziarah terutama pada saat hari-hari besar umat Islam. Seperti Maulid, hari raya Idul Fitri, hari raya Idul Adha, dan hari besar lainnya. 


Namun kurangnya informasi mengenai Masjid Agung Banten, penulis bermaksud membuat suatu multimedia interaktif (website) yang memberikan informasi tentang Masjid Agung Banten lebih jelas lagi. Karena kemajuan teknologi telah membuat segalanya lebih mudah dan informasi yang didapatpun lebih jelas, selain itu juga multimedia interaktif merupakan salah satu alat atau media yang efektif dan efisien sehingga pengguna bisa berinteraksi dengan media ini.

I.2.  Identifikasi masalah

Melihat banyaknya tempat wisata sejarah dan budaya di Banten, penulis dalam hal ini lebih mengangkat Masjid Agung Banten yang merupakan salah satu objek wisata sejarah dan budaya yang terletak di Kabupaten Serang. Melalui multimedia interaktif (website) penulis menyampaikan informasi tentang objek wisata yang bersifat sejarah kebudayaan khususnya Masjid Agung Banten sebagai salah satu alternatif agar masyarakat dapat mengetahui lebih jelas pada zaman teknologi sekarang ini.

Dari uraian di atas dapat di identifikasikan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :

1. Informasi yang disampaikan tentang Masjid Agung Banten.

2. Multimedia interaktif website sebagai sarana promosi pariwisata provinsi Banten.

3. Masjid Agung Banten dijadikan tempat ziarah bagi wisatawan

I.3.  Pembatasan Masalah

Provinsi Banten dikenal memiliki banyak objek wisata sejarah dan budaya seperti bekas Istana Surosowan, Masjid Agung Banten, Kraton Kaibon, Benteng Speelwijk dan Vihara Budha. Dari sekian banyak wisata sejarah dan budaya yang terdapat di provinsi Banten, Masjid Agung Banten yang penulis pilih sebagai bahan untuk dikenalkan kepada masyarakat luas khususnya pelajar dan mahasiswa.

Sebagai upaya untuk memperjelas serta mempertegas ruang lingkup masalah yang akan diteliti, maka pembatasan terhadap masalah perlu dilakukan yakni :

1. Materi yang akan disampaikan mengenai promosi pariwisata provinsi Banten melalui website ini dibatasi pada objek wisata sejarah dan budaya yaitu Masjid Agung Banten.

2. Adapun target sasaran di promosi pariwisata ini meliputi wisatawan lokal dan mancanegara yang berkunjung ke lokasi objek wisata provinsi Banten.

I.4.  Alasan Pemilihan Media


Dalam penulisan laporan tugas akhir, penulis menggunakan multimedia interaktif (website) untuk menyampaikan hal-hal mengenai objek penelitian yaitu tentang Masjid Agung Banten dalam hal ini berupa website. Karena pada zaman sekarang ini kemajuan teknologi telah mempengaruhi kehidupan masyarakat, seperti penggunaan komputer pada masyarakat dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang sulit dikerjakan oleh manusia. Dan seperti komunikasi yang dilakukan masyarakat melalui komputer misalnya chatting.


Multimedia interaktif adalah kombinasi antara teks,grafik, video, audio, dan animasi. Multimedia merupakan penggunaan berbagai jenis media atau alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan dan informasi melalui komputer. Multimedia interaktif (website) merupakan salah satu alat atau media yang efektif dan efisien sehingga pengguna bisa berinteraksi dengan media ini, dibandingkan dengan media audio visual lainnya seperti : Video CD, Laser Disk, Video Kaset, dan DVD.


Keunggulan /kelebihan multimedia (website) ini jelas memiliki kelebihan dibandingkan dengan media lain diantaranya, adalah :

1. pengguna lebih dirangsang berinteraksi.

2. ilmu yang akan disampaikan akan lebih jelas dan lebih dimengerti karena didukung dengan teks, grafik, audio, animasi dan sound efek yang akan membuat pengguna menikmati proses penyampaian informasi tersebut.

3. komunikatif (mudah dimengerti)

4. bisa dilihat dan bisa didengar serta dipelajari oleh banyak orang sekaligus.

5. komunikasi lebih bersifat interpersonal (lebih mendalam).

I.5.  Maksud dan Tujuan Perancangan


Didalam penelitian ini terdapat maksud dan tujuan dari penelitian tersebut yang ingin penulis sampaikan kepada masyarakat khususnya masyarakat Banten.

Adapun maksud dari perancangan ini adalah :

· Menciptakan media informasi yang komunikatif.

· Mengembangkan wawasan dan pengalaman pagi penulis khususnya dan menambah wawasan bagi masyarakat pada umumnya.

· Penelitian ini dimaksudkan sebagai pelestarian sejarah dan kebudayaan daerah khususnya di provinsi Banten.

Sedangkan tujuan dari perancangan ini adalah :

· Memberikan informasi mengenai Masjid Agung Banten.

· Untuk mempromosikan atau mengenalkan objek pariwisata di provinsi Banten kepada wisatawan.

· Untuk mendukung kegiatan Pemerintah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata provinsi Banten dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke provinsi Banten.

· Mendeskripsikan Masjid Agung Banten baik secara narasi maupun visual.

· Memberikan gambaran potensi wisata di propinsi Banten, sehingga diharapkan dapat mendorong pembangunan pariwisata Banten.

· Menambah wawasan bagi penulis tentang sejarah dan pariwisata di provinsi Banten.
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